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ABSTRAK

Tresia Umarianti, S 541008106. 2012. Hubungan Harga diri dan Kecerdasan
Emosi dengan Prestasi Belajar pada Mata Kuliah Asuhan Kebidanan IV
Phatologi Mahasiswa Semester VII di Prodi DIV Kebidanan Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Komisi Pembimbing I: Prof. Dr. Sri Anitah, Mpd.
Pembimbing IlI: dr. Putu Suriyasa, MS PKK SpOK. Program Studi:
Pendidikan Profesi Kesehatan. Pascasarjana Universitas Sebelas Maret
Surakarta.

Tujuan : Penelltlan
dengan prestasi belajaf
mahasiswa: semester |\
Surakarta, mengetahtii

Kebidanan 1V Phatologi
Universitas Sebelas Maret
Gan prestasi belajar pada
3mester VII di Prodi

_ Mal ui hubungan harga

diri dan kecer@asan,, 1_- i | prestasi befaja ata kuliah Asuhan

analitik deng

teknik korelasi ¢
signifikansi 0,05.

sebesar 0.730, terdapat “Rubungans erdase

sebesar 0.648, sedangkan hasil a deng n korelasi ganda didapatkan bahwa
harga diri dan kecerdasan emosi secara bersama-sama mempengaruhi prestasi
belajar sebesar 0.811.

Simpulan : 1) Terdapat hubungan positif dan signifikan harga diri dengan
prestasi belajar, 2) Terdapat hubungan positif dan signifikan kesiapan belajar
dengan prestasi belajar, 3) Terdapat hubungan positif dan signifikan kecerdasan
emosi dan kesiapan belajar dengan prestasi belajar.

Kata Kunci: Harga Diri, Kecerdasan Emosi, Prestasi Belajar.



ABSTRACT

Tresia Umarianti, S 541008106. 2012. The Relationship between Self-Esteem
and Emotional Intelligent through Learning Achievement in the Subject of
Midwifery Rearing IV Phatologi of the Seventh Semester Students of
Graduate Program Midwifery Sebelas Maret University Surakarta. Study
Program: Master’s Degree of Family Medication. Interest: Health Profession
Education, Graduate Program. Sebelas Maret University Surakarta.
Objective: This research is almed at investigating the relationship between

self-esteem and Iearnlng act b ect of Midwifery Rearing IV
Phatologi of the sevent faduate Program Midwifery
Sebelas Maret Unive i tlgatlng the relationship between
emotional intelligent & 1§ achikver 1" themsubject of Midwifery
Rearing IV Phal the\seventh semester’s I Graduate Program
Midwifery Sebglas Mar University | a, investigating the relationship
between self-esteem -IJ" ional’ . Gughilearning achievement in the
subject of M seventh semester students in
Graduate Prg a.

Research Types: I ervation technique
and Retrospekti 9ach. Sapling used i aac afid Michael formula

which is 48 1 seme students academic year

2010/2011 in Graduate Midwi _ aret University Surakarta.
The techniques of analy' ,H. ion, multiple correlation and
multiple regressions with the level of mgmﬁcance a=0.05/

Result of thé{Studly: Thefe TS relatigRshipibetween self-esteem and
learning achievement which! is ,-5; 9 |s relationship between emotional

intelligent and learning ‘@chieyen ch .648, while the multiplication
correlation analysis shows Welf-esteem and emotional intelligent
simultaneously influence learning achievement which is 0.811.

Conclusion: 1) There is positive significance relationship between self-
esteem and learning achievement, 2) There is positive significance relationship
between emotional intelligent and learning achievement, 3) There is positive
significance relationship between self-esteem and emotional intelligent through
learning achievement.

Key Words: Self-Esteem, Emotional Intelligent, Learning Achievement



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan modal utama pembangunan.

Pembangunan yang berha nusia yang berkualitas, yang

memungkinkan pembang paikadan bertanggung jawab

menghadapi kejadian-keja il 1asd laltnya yang buruk (Ghufron dan
Risnawati, 2011).

Harga diri seseorang terbentuk sejak ia masih anak-anak. Harga diri
adalah sebuah nilai perbandingan antara diri ideal seseorang dengan
kenyataan yang ia dapati secara fisik. Saat seorang anak tumbuh biasanya ia
akan memiliki figur otoritas dalam pandangannya. Figur ini bisa siapapun.
Bisa ayahnya, ibunya, pamannya, bibinya, kakeknya atau neneknya atau
siapapun juga. Figur yang paling kuat dalam dirinya akan menjadi kompas
hidupnya. la akan memodel figur tersebut dalam segala aspeknya. Program

tentang figur ini mengkristal dalam memori bawah sadarnya. Berdasarkan



program ini si anak akan menentukan ingin menjadi seperti apa dirinya. Inilah
yang di sebut diri ideal (Ariesandi, 2010).

Harga diri merupakan salah satu susunan yang lebih besar dari diri terkait
emosi dan kognisi yang berpotensi mempengaruhi kinerja sekolah. Harga diri
mencerminkan diri pribadi yang merupakan bagian dari konsep diri seperti

otonom individu, diri yang terpisah, dan sebuah gagasan yang saling melengkapi

' _._ N
diri. Kolektif diri atau kebersamaan didefinisikan dalam istilah kelompok sosial,

f "V "o \

saling memiliki, dan mengidentifikasi dengan masyarakat (Ashmore et al; Brewer;
I - [J -

Cross; Hogg dalam Whitesell et al, 2009). |

& & D-

seseorang yang mempunyai harga diri positif yang berlebih-lebihan disebut

superior dan dapat menjadikan orang itu sombong, takabur, dan sebagainya.
Perasaan harga diri negatif yang berlebihan dapat menjadikan orang mempunyai
harga diri kurang. Perasaan diri kurang ialah perasaan negatif yang tidak
berdasarkan kenyataan (Purwanto, 2010).

Harga diri merupakan aspek kepribadian yang pada dasarnya dapat
berkembang. Kurangnya harga diri dapat mengakibatkan masalah akademik, olah
raga, dan penampilan sosial. Selain itu dapat juga menimbulkan gangguan pada

proses pikir dalam konsentrasi belajar, dan berinteraksi dengan orang lain,



terutama yang masih mengikuti pendidikan sehingga berpengaruh terhadap proses
dan prestasi belajar. Harga diri yang sehat telah dihubungkan dengan kontrol
dalam individu itu sendiri, persepsi kompetensi, kegigihan dalam menghadapi
tantangan, keterampilan coping, dukungan sosial, dan berbagai kualitas lain yang

mungkin dapat membekali siswa untuk berhasil di sekolah (Donnellan et al;

2009).
Kecerdasan secar ris

kecerdasan. altuﬁmrdasa

sosialnya. Untuk dapat mencapai keberhasilan seperti yang diinginkannya,

seseorang harus dapat mengenali faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
keberhasilannya. Keberhasilan seseorang selain ditentukan oleh kecerdasan
rasional (1Q), juga sangat ditentukan oleh kecerdasan emosional karena 1Q tidak
akan dapat berfungsi maksimal apabila EQ tidak dapat berfungsi maksimal.
Keberhasilan dalam kehidupan ditentukan oleh keduanya, tidak hanya oleh 1Q
tetapi kecerdasan emosional-lah yang memegang peranan. Intelektualitas tak
dapat bekerja dengan sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosional (Goleman,

2009).



Kecerdasan emosional merupakan faktor penting yang mempengaruhi hasil
belajar, jika kecerdasan emosi berkembang baik akan sangat meningkatkan
prestasi belajar akademik. Kemampuan akademis yang tinggi ditunjang dengan

kecerdasan emosi dapat membuka banyak pintu kesuksesan bagi seseorang baik

dalam dunia kerja, pribadi maupun proses belajar mengajar (Goleman, 2000).

dan mampu mengelola kecemasan agar tidak mengganggu kemampuan berfikir
serta mampu berempati dan berharap (Goleman, 2005).

Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku yang lebih baik,
tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk
Proses belajar akan berhasil bila seseorang mampu memusatkan perhatian pada
pelajaran, tetapi apabila pada dirinya terdapat masalah kejiwaan, seperti kecewa,
malu, sedih, dan kurang percaya diri maka dengan sendirinya akan mempengaruhi

prestasi belajar (Purwanto, 2010).



Prestasi belajar merupakan penampakan dari hasil belajar. Prestasi belajar
dapat diukur dengan evaluasi belajar, antara lain tes sumatif yang dapat
menentukan indeks prestasi (Winkel, 2005).

Penelitian pendahuluan yang penulis lakukan di Prodi DIV Kebidanan UNS

pada mahasiswa semester IV tahun akademik 2010/2011 ada 33 mahasiswa, dari

& semester 1V didapatkal

_ Wa%ebi aNna (Phatologi) 4,00 ada

13 mahasiswa (39,4 0@) ks Presta

hasil evaluasi mahasi ahasiswa yang mempunyai

Indeks Prestasi (IP.

mahasiswa yang

Prestasi

wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap beberapa dosen menyatakan
bahwa pada mata kuliah asuhan kebidanan IV masih ada mahasiswa yang
menampakkan perhatian yang kurang terhadap perkuliahan karena kurangnya
semangat, motivasi, keuletan untuk belajar, hal ini mencerminkan kurangnya
harga diri dan kecerdasan emosi mahasiswa. Ini didukung oleh pernyataan
beberapa mahasiswa bahwa kurangnya kesiapan dalam belajar sehingga banyak

diantaranya yang dalam mengikuti perkuliahan belum maksimal.



Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti “Hubungan
Harga Diri dan Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar pada Mata Kuliah

Asuhan Kebidanan IV Mahasiswa Semester V11 Prodi DIV Kebidanan UNS”.

B. Perumusan Masalah

akang di atas, masalal
By,
0

1. Apakah adg hubug,ga tara diri d%resta
=

kuliah Asuhan nan 1V Rathologi'mahasiswassemeste
Kebidanap UNS 2011 o

S

2. Apakah ad hubu%ﬁntara geerdasan emo@gan prestasi belajar pada

\suhan

Berdasar latar alam penelitian ini dapat

dirumuskan:

belajar pada mata

V11 di Prodi DIV

belajar pada mata kuliah Asuhan Kebidanan IV Pathologi mahasiswa semester

V11 di Prodi DIV Kebidanan UNS Tahun 20117

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dan
kecerdasan emosi dengan prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan Kebidanan
IV Pathologi mahasiswa semester VII di Prodi DIV Kebidanan UNS Tahun

2011.



. Tujuan Khusus

a. Mengetahui hubungan antara harga diri dengan prestasi belajar pada mata
kuliah ASUHAN KEBIDANAN IV Pathologi mahasiswa semester V11 di
Prodi DIV Kebidanan UNS Tahun 2011.

b. Mengetahui hubungan antara kecerdasan emosi dengan prestasi belajar

ASUHAN KEBIDANAN, IV Pathologi mahasiswa

arga di% kec

erc
da mata'kuliah ASUHAN IDANAN 1V Pathologi

pada mata kuli@

semester

emosi dengan prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan Kebidanan IV

Phatologi mahasiswa semester VI di Prodi DIV Kebidanan UNS.

. Praktis

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada bidang pendidikan akan
pentingnya harga diri dengan prestasi belajar khususnya pada mata kuliah
Asuhan Kebidanan 1V Phatologi.

b. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada bidang pendidikan akan
pentingnya kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar khususnya pada

mata kuliah Asuhan Kebidanan IV Phatologi.



¢. Memberi masukan kepada pebelajar mengenai hubungan harga diri dan
kecerdasan emosi dengan prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan

Kebidanan IV Phatologi.




BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka

1. Harga Diri

a. Pengertian Harga Dici

individ luasi S
terhaS@Pirind
n

Harga diri merupakan persepsi diri individu terhadap rasa
keberhargaannya. Proses tersebut diperoleh atas hasil interaksi dengan
lingkungan serta penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain

terhadap individu (Ekowinarto, 2009).

Harga diri sebenarnya memiliki dua pengertian, yaitu pengertian
yang berhubungan dengan harga diri akademik dan harga diri non-

akademik (Mirels dan McPeek dalam Ghufron dan Risnawati, 2011).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa

harga diri adalah penilaian diri yang dilakukan seseorang terhadap dirinya
9



yang didasarkan pada hubungannya dengan orang lain. Harga diri
merupakan hasil penilaian yang dilakukannya dan perlakuan orang lain
terhadap dirinya dan menunjukkan sejauh mana individu memiliki rasa

percaya diri serta mampu berhasil dan berguna.

. Karakteristik harga diri

sangat membutuhkan dukungan sosial.

3) Harga diri rendah berciri: rendah diri, takut terhadap pendapat yang
bertentangan dengan dirinya, kurang aktif dan ekpresif bahkan
cenderung depresif, dirinya merasa terisolasi dan tidak dicinta, dalam
aktivitas sosial lebih suka sebagai pendengar dan pengikut, kurang
dapat menerima kritik, sering melamun, dan mudah tersinggung.

(Coopersmith dalam Jarvis, 2009)



¢. Pembentukan Harga Diri
Setiap individu memiliki kemampuan untuk memberikan
tanggapan terhadap apa yang terjadi dalam dirinya, pikirannya, ataupun

perasaannya. Individu bukan sekedar memberikan tanggapan terhadap

objek atau orang lain di luar dirinya. Individu memiliki kesanggupan

Pada perkembangan selanjutnya informasi-informasi mengenai dirinya ini

akan makin diyakininya sebagai miliknya (Ekowinarto, 2009).

Selanjutnya, kemampuan manusia untuk menilai terhadap apa yang
dianggapnya merupakan gambaran tentang dirinya tersebut, akan
membawanya pada kesimpulan tentang dirinya berharga atau tidak. Pada
saat seseorang menyadari bahwa dirinya cantik sehingga berharga atau
baik, atau sebaliknya, merasa bahwa dirinya bodoh sehingga tidak
berguna, tidak berharga, saat itulah mulai terbentuk harga diri (Ariesandi,

2010).



Bentuk harga diri terdiri atas:

1) Menghargai diri sendiri. Jika ingin dihormati orang lain, terlebih
dahulu harus belajar menghargai diri sendiri. Kemampuan menghargai
diri sendiri dapat menentukan tingkat harga diri. Orang yang mampu

menghargai dirinya akan mampu menghargai orang lain.

2) Menghargaforang lain. Setelah mampu menghargai diri sendiri, harus

1) Pendirian yang tegu
Pendirian dapat diartikan sebagai sikap berpegang teguh pada diri
sendiri. Sikap adalah perilaku seseorang yang berdasarkan keinginan
diri sendiri dan tidak terpengaruh orang lain. Setiap orang harus
memiliki pendirian. Orang yang memiliki pendirian lebih dihargai
daripada orang yang tidak memiliki pendirian.

2) Memiliki sikap tanggung jawab
Tanggung jawab berarti sesuatu yang wajib dilakukan. Orang yang
bertanggung jawab selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Orang yang bertanggung jawab akan dihormati oleh orang lain.



3) Membantu setiap orang dengan tulus.
Bantuan yang diberikan berdasarkan hati yang bersih beserta
kejujuran. Dengan kejujuran orang akan mengahargai .

(Ekowinarto, 2009)

2. Kecerdasan Emosi

a. Pengertian Kecerfdasan Emosi

kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan suatu pelayanan

yang berharga dalam suatu kebudayaan masyarakat (Gunawan 2011).
Gardner membagi kecerdasan pada diri manusia menjadi:

1) Kecerdasan linguistik yaitu kecerdasan yang tidak hanya meliputi
kemampuan menulis atau membaca tetapi juga mencakup kemampuan
berkomunikasi. Komunikasi yang baik tidak hanya berbicara tetapi
juga keahlian mendengar, untuk bisa berkomunikasi dengan maksimal
indra dipergunakan sesuai porsinya, yaitu lebih banyak mendengar

daripada berbicara.



2)

3)

4)

5)

6)

Kecerdasan logika-matematika meliputi kemampuan melakukan
perhitungan matematis, kemampuan berpikir logis, kemampuan
memecahkan masalah, pola pikir deduksi dan induksi, dan kemampuan
mengenali pola dan hubungan.

Kecerdasan intrapersonal meliputi pikiran dan perasaan, semakin

eseorang  untuk

seusianya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kawannya dan
biasanya sangat menonjol dalam melakukan kerja kelompok.
Kecerdasan musical adalah jenis kecerdasan yang paling awal
berkembang. Konfusius mengatakan bahwa pengaruh musik terhadap
manusia mempunyai efek personal dan politik.

Kecerdasan visual-spasial meliputi kumpulan dari berbagai keahlian
yang sangat terkait. Keahlian ini meliputi kemampuan membedakan

secara visual, mengenali bentuk dan warna, gambaran mental, daya



pikir ruang, manipulasi gambar, dan duplikasi gambar baik yang
berasal dari dalam diri (secara mental) maupun yang berasal dari luar.
7) Kecerdasan kinestetik merupakan dasar dari pengetahuan manusia

karena pengalaman hidup yang dirasakan dan dialami melalui

pengalaman yang berhubungan dengan gerakan dan sensasi pada tubuh

seperti kebahagiaan, tragedi, penderitaan, hidup dan mati.
(Gunawan 2011)

Kesembilan pembagian kecerdasan menurut Gardner di atas
terdapat kecerdasan yang berhubungan erat dengan aspek-aspek dari
kecerdasan emosi yaitu kecerdasan intrapersonal yang meliputi pikiran dan
perasaan dalam diri dan kecerdasan interpersonal yang memungkinkan
seseorang untuk berkomunikasi dan memahami orang lain.

Kehidupan seseorang tidak dapat dilepaskan dari pengaruh emosi,

baik itu emosi yang bernilai positif seperti senang, gembira, bersemangat



maupun emosi yang bernilai negatif seperti marah, benci, cemas, gelisah
dan sebagainya.

Emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana
seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara
berangsur-angsur oleh evolusi. Akar kata emosi adalah movera kata kerja

bahasa latin yang artinya “bergerak menjauh” yang menyiratkan bahwa

(Goleman, 2000).

Kecerdasan emosi merupakan kemampuan untuk mengenali emosi
diri sendiri dan emosi orang lain, serta menggunakan perasaan itu untuk
memandu pikiran dan tindakan yang dilakukan. Kecerdasan emosi atau
emotional intelligence merujuk pada kemampuan memotivasi diri, dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungan
dengan orang lain (Goleman, 2009).

Solvey dan Mayer menggunakan istilah kecerdasan emosi untuk

menggambarkan sejumlah keterampilan yang berhubungan dengan



keakuratan penilaian tentang emosi diri dan orang lain serta kemampuan
mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan dan meraih tujuan
kehidupan (Goleman,2000).

Kecerdasan emosi adalah kecakapan emosi yang meliputi

kemampuan untuk mengendalikan diri sendiri dan memiliki daya tahan

ketika menghadapt rintangan, mampu mengéndalikan impuls dan merasa

dengan baik (Gottman, 1999).

Keberhasilan seseorang selain ditentukan oleh kecerdasan rasional
(1Q), juga sangat ditentukan oleh kecerdasan emosional karena IQ tidak
akan bekerja sebaik-baiknya tanpa kecerdasan emosional (Goleman,
2007).

Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan di atas dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan
membedakan, memahami dan menanggapi dengan tepat suasana hati,

temperamen, motivasi dan hasrat diri sendiri dan orang lain dalam



merencanakan dan meraih tujuan kehidupan dengan kata lain kecerdasan
emosi adalah kemampuan untuk memahami diri sendiri dan kemampuan
untuk memahami orang lain serta mengandung aspek pengenalan diri,

pengelolaan emosi diri dan emosi orang lain, kemampuan memotivasi diri,

dan kemampuan berhubungan dengan orang lain secara efektif.

dirinya. Untuk dapat memanifestasikan kecerdasan antarpribadi
seseorang harus terlebih dahulu mencapai tingkat pengendalian diri
tertentu yaitu dimulainya kemampuan untuk menyimpan kemarahan,
beban stres, dorongan hati serta kegairahannya.

(Goleman, 2009)

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosi seseorang:
1) Lingkungan keluarga. Keluarga merupakan sekolah yang pertama kali

dalam mempelajari emosi. Dalam hal ini peran orang tua sangatlah



dibutuhkan. Orang tua adalah subjek pertama yang perilakunya
diidentifikasikan oleh anak dan kemun diinternalisasikan yang pada
akhirnya akan menjadi bagian kepribadian anak. Orang tua mampu
memberikan contoh-contoh yang baik mengenai bagaimana mereaksi

perasaan orang lain, cara terbaik menanggapi perasaan orang lain, cara

perasaan denganWtepat adalah bagaimana

efanggapi
2) Li . ‘Dalam % lingkingan non keluarga
L =

mental anak.

(Goleman, 2000)
d. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi
Salovey menyatakan aspek-aspek kecerdasan emosi sebagai
berikut :

1) Mengenali emosi diri (Knowing one’s emotions). Inti dari mengenali
emosi diri adalah kesadaran akan perasaan diri sendiri sewaktu
perasaan itu timbul. Ahli-ahli psikologi mengunakan istilah
metakognisi untuk menyebut kesadaran seseorang akan emosinya
sendiri. Goleman menggunakan istilah kesadaran diri ini

membutuhkan neokorteks yang aktif, terutama diwilayah bahasa yang



terpasang untuk mengidentifikasi dan menamai emosi-emosi yang
sedang timbul.

Mengelola emosi (Managing emotion). Usaha mengenali emosi diri
sendiri sebenarnya sudah dijalankan sejak awal kehidupanya agar

manusia mampu mengontrol emosi, menjaga agar tindakan-

i semata. Harus memahami

landasan kebe an da begbagar bidang. Orang-orang yang
memiliki ketrampilan ini cenderung lebih produktif dan efektif dalam
melakukan berbagai aktivitas. Emosi yang terlibat dalam kemampuan
memotivasi diri adalah rasa antusias, gairah dan keyakinan diri serta
menciptakan iklim yang positif dalam mencapai prestasi. Kemampuan
memotivasi diri erat hubungannya dengan ketekunan, karena
ketekunan bergantung pada sifat emosi yaitu antusiasme serta
keinginan untuk menghadapi tantangan. Bagian emosi seseorang
menentukan batas kemampuan untuk memanfaatkan kemampuan

mental bawaan dan menentukan keberhasilan dalam kehidupan, serta



4)

5)

bagaimana individu termotivasi oleh perasaan antusiasme dan
kepuasan pada apa yang dikerjakan sehingga mendorong untuk
berprestasi, maka disinilah arti kecerdasan emosi, suatu kemampuan
untuk mempengaruhi atau menghambat kemampuan-kemampuan

lainnya.

osi orang lain (Recog

@%acj ah
non v%ebih

Mengenali ing emotions in others).

seorang yang mampu

ampu menyesuaikan

peka, tidak mampu mendengarkan dan berempati terhadap perasaan

sendiri apalagi orang lain. Semua itu disebabkan karena kurangnya
kemampuan mengendalikan emosi, setelah, oleh karena itu tidak heran
bila kecerdasan emosi nggap menyumbang banyak kesuksesan hidup
seseorang.

Membina hubungan (Handling relationship). Seni membina hubungan
dengan orang lain erat hubungannya dengan ketrampilan emosi yang
lain. Hal yang perlu diperhatikan adalah saat-saat kritis perkembangan

kemampuan anak. Intinya adalah mampu menangani emosi orang lain



yang membutuhkan kematangan-kematangan ketrampilan emosi lain
yaitu manajemen diri dan empati, yang perlu dicermati adalah
ketrampilan membina hubungan yang lebih aplikatif dan melibatkan
kehadiran orang lain.

(Goleman, 2009)

astr utama kemampuan yang Sangat penting yang berkaitan

2)

3)

dengan tekun berdasarkan niat tersebut. Hal ini berkaitan dengan

perasaan terampil dan perasaan efektif.

4) Kendali diri. Kemampuan untuk melibatkan diri dengan orang lain
berdasarkan pada perasaan saling memahami.

5) Kecakapan berkomunikasi. Keyakinan dan kemampuan verbal untuk
bertukar gagasan, perasaan dan konsep dengan orang lain. Hal ini
berkaitan dengan rasa percaya pada orang lain dan kenikmatan terlibat

dengan orang lain termasuk orang dewasa.



6) Kooperatif. Kemampuan untuk menyeimbangkan kebutuhannya
sendiri dengan kebutuhan orang lain dalam kegiatan kelompok.
(Goleman, 2000)
3. Pengertian Belajar dan Proses Belajar

a. Pengertian Belajar

sesaat seseorang
(Purwanto, 2010).

Kesimpulan yang dapat diambil penulis yaitu bahwa belajar
merupakan proses perubahan dari belum mampu kearah sudah mampu
yang berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang karena
pengalaman yang berulang-ulang dengan jangka waktu tertentu.

b. Proses Belajar

Proses belajar adalah suatu aktifitas mental atau psikis, yang

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan

perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan, pemahaman,



ketrampilan, dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat secara relatif konstan
dan berbekas (Winkel, 2005).

Menurut Reber (1988), proses dalam psikologi belajar berarti cara-
cara atau langkah-langkah khusus yang dengan beberapa perubahan

ditimbulkan hingga tercapainya hasil-hasil tertentu. Proses belajar dapat

rtikan secara lua§"dan sempit. Dalam arti proses belajar adalah suatu

menunjuk pads
dalam belajar yaituybelajar _i r verbal, belajar kemahiran,
intelektual, belajar pengalaman, belajar keterampilan motorik, dan belajar
sikap (Muhibbin S, 2004).

Kesimpulan yang dapat mbil penulis yaitu bahwa proses belajar
merupakan tahapan perubahan perilaku yang terjadi dalam diri seseorang
yang cenderung ke arah yang lebih maju dan berbekas.

4. Prestasi Belajar
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian
dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi” yang berarti “hasil usaha”. Istilah

“prestasi belajar” (achievement) berbeda dengan “hasil belajar” (learning



outcome). Prestasi belajar yang dimaksud disini tidak lain adalah kemampuan,
keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal (Arifin,
2011).

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2001), prestasi adalah hasil

yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, di kerjakan, dan sebagainya).

yang dikemban Wa@%
nilai tes ata angk%ni ng diberika
estasi @ merupa a

Mata kuliah yang memberikan asuhan kebidanan pada ibu dengan

kelainan atau komplikasi dengan pendekatan manajemen kebidanan didasari
konsep-konsep, sikap dan keterampilan serta hasil evidence based dengan
pokok bahasan: patologi obstetrik, penyakit-penyakit penyerta kehamilan,
persalinan dan nifas dan gangguan sistem reproduksi, deteksi dini kelainan
pada ibu hami, bersalin dan nifas, prinsip-prinsip asuhan dalam

penanganannya, rujukan dan pendokumentasiannya (Depkes RI, 2002).



6. Hubungan Harga Diri terhadap Prestasi Belajar
Harga diri merupakan aspek kepribadian yang pada dasarnya dapat
berkembang. Kurangnya harga diri dapat mengakibatkan masalah akademik,
olah raga, dan penampilan sosial. Selain itu dapat menimbulkan gangguan

pula pada proses pikir dalam konsentrasi belajar, dan berinteraksi dengan

itu sendiri yaitu:

a. Power, adalah kemampuan untuk mempengaruhi atau menguasai orang
lain.

b. Significance, adalah penerimaan, perhatian dan afeksi orang lain.

c. Virtue, adalah kesesuaian diri dengan moral dan standar etik yang berlaku
di lingkungan.

d. Competence, adalah kesuksesan dalam meraih prestasi.

(Ekowinarto, 2009)

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa taraf harga

diri berperan besar dalam kemampuan seseorang menghadapi lingkungannya.



Individu dengan harga diri tinggi lebih melihat dirinya sebagai individu yang
berhasil baik dalam bidang akademis maupun sosial, penuh percaya diri, dan
yakin akan kemampuannya, sebaliknya individu dengan harga diri rendah
cenderung kurang percaya diri dan menganggap dirinya tidak mampu

menghadapi lingkungan dengan efektif, sehingga proses belajar kurang

berhasil.

i belaja

ng untuk mencapai puncak

elah siap secara fisik dan

negatif, perasaan senang maupun tidak senang. Untuk itu harus dimiliki
kecerdasan emosi agar dapat mengelola emosi tersebut dengan baik ketika
emosi itu timbul. Kecerdasan emosi mencakup pengendalian diri, semangat
dan ketekunan, kemampuan memotivasi diri, dan keterampilan untuk
membina hubungan dengan orang lain (Goleman, 2009).

Kecerdasan emosional memiliki peran yang sangat penting untuk
mencapai kesuksesan di sekolah, maupun dalam berkomunikasi di lingkungan

masyarakat. Kecerdasan emosi mencakup kemampuan yang berbeda-beda,



tetapi saling melengkapi dengan kecerdasan akademik (academic intelligence)
yaitu kemampuan kognitif murni yang diukur dengan 1Q (Goleman, 2000).
8. Hubungan Harga Diri dan Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar
Harga diri dan kecerdasan emosi memiliki aspek-aspek yang sama

didalamnya seperti mengenali diri sendiri, pengendalian diri, kemampuan

melengkapi untuk

), 2009).

adanya gangguan kejiwaan dan usia memiliki efek paling kuat dengan kedua skala
JF (p = 0,001) dan skala Rosenberg (p < 0,001). Berdasarkan kekuatan relatif ,
faktor-faktor sisanya karena seks (p <0,001), dan status pendidikan (p < 0,001)
untuk skala JF, dan status pendidikan (p = 0,003) dan jenis kelamin (p = 0,007)
untuk skala Rosenberg. Ini berarti secara signifikan meningkatnya harga diri mati
dengan peningkatan usia, prestasi pendidikan dan pendapatan. Pasien yang
bekerja menunjukkan secara signifikan lebih tinggi harga diri dibandingkan
dengan pasien menganggur. Pasien wanita memiliki secara signifikan lebih rendah

harga diri dibandingkan dengan pasien laki-laki. Harga diri pasien jiwa tidak



bervariasi secara signifikan dengan status perkawinan . Tidak ada hubungan
terdeteksi antara stres akut dan harga diri pasien psikiatrik, meskipun stres parah
dikaitkan dengan rendah diri pada pasien kejiwaan.

Nancy Rumbaugh Whitesell, Christina M. Mitchell, Paul Spicer, and the

Voices of Inn Teens Project Team {2009) yang berjudul “A longitudinal study of

déntity, and academic S\
: N
adolescents ” Hasil yang didapat’ efek langsung yang signifikan dan besar

f "o T

kemiringan harga diri pada keberhasilan akademis dicatat oleh mesi sumber daya

I & 4 . 9 1\

dan masalah sebesar (Ax2 signifikan pada p < 0.001), dan secara tidak langsung

S & (A1l 2 >

dari kemiringan harga diri, melalui sumber daya pribadi dan masalah perilaku,
= W »r =
yang signifikan (f = .16, p < 0.001). Selama tiga tahun penelitian didapatkan
i 7 \ 9 1
harga diri jelas berhubungan dengan prestasi akademik, identitas budaya, dan

o’ Qo

sebaliknya. sebagian besar tidak berhubungan tanpa efek langsung dan efek tidak

langsung hanya sangat kecil.

self-esteem, cultural Céess among American Inn

t: diri dan kesuksesan yang
dimesi oleh sumber daya pribadi dan masalah perilaku.

Frank Romanelli, PharmD, Jeff Cain, MS, and Kelly M. Smith, PharmD
(2006) yang berjudul “Emotional Intelligence as a Predictor of Academic and/or
Professional Success”. Berdasarkan hasil penelitian peneliti menemukan
peningkatan signifikan secara statistik pada nilai EQi antara siswa yang
menyelesaikan kurikulum kecerdasan emosional dibandingkan dengan skor siswa
pada kelompok yang tidak diberikan kurikulum kecerdasan emosional, meskipun
nilai pada kedua kelompok ditingkatkan. Berarti skor EQi dalam kelompok

kurikulum kecerdasan emosional meningkat 101,16-111,06 (p < 0,001) dan pada



kelompok non-kurikulum kecerdasan emosional 101,92-103,7 (p < 0.001).
Tingkat kecerdasan emosional pada akhir masa studi dikaitkan dengan Kkinerja
akademik, dengan korelasi yang lebih besar yang ada dalam kelompok kurikulum
kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional dapat diajarkan atau dipelajari dan

bukan merupakan parameter tetap. Selain itu, tingkat kecerdasan emosional yang

lebih besar dapat diharapkan berkorelasi dengan Kinégja akademik, bahkan ketika

dikorelasikan deng ilai @% penélitian, ini meliputi ukuran

sampel yang kecil (kfl_u '_ @san emosional kurikulum)

dan batas yang m@ instrun%yang digunakan dalam

aktualisasi diri, dan kemandirian. Demikian pula, komponen interpersonal yang
meliputi empati, tanggung jawab sosial dan hubungan interpersonal. Selain itu,
bagaimana memecahkan masalah, pengujian realitas dan fleksibilitas, dan
manajemen stres dapat dijelaskan oleh toleransi stres dan pengendalian impuls,
dan suasana yang umum ditunjukkan melalui suatu kebahagiaan dan optimisme.
Komponen ini penting untuk kepemimpinan medis dan melibatkan hasil nyata
dalam pendidikan kedokteran, hubungan profesional dan pengembangan, dan
perawatan pasien. Kecerdasan emosi menawarkan kerangka kerja mengajar yang

memungkinkan belajar dari hubungan kolaboratif dalam rangka meningkatkan



pengembangan profesional dan kepemimpinan. Pembelajaran emosional dan

pematangan adalah hal yang terpenting untuk keduanya.

C. Kerangka Pemikiran

Secara skematis kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar sebagai

oI,
S

Harga Diri
= \

E\ 1. Memotivasi diri
=

1. Menghargai diri sendiri

berikut;

2. Mengenali emosi diri

3. Mengelola emosi

2. Menghargai orang lain
4. Mengenali emosi orang lain

5. Membina hubungan dengan
orang lain

6. Keyakinan

7. Niat

;

Prestasi Belajar

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



D. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang dikemukakan tas,
maka jukan hipotesis sebagai berikut:
1. Ada hubungan harga diri dengan prestasi belajar pada mata kuliah Asuhan

Kebidanan 1V Phatologi mahasiswa semester VI11I.

2. Ada hubungan kegerdasan emosi dengan prestasi belajar pada mata kuliah




BAB 111

METODOLOGI

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan

pendekatan Retrospektif® Variabel yang diteliti de cara melihat kebelakang,

2012.

C. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa semester VII tahun
akademik 2011/2012 yang berjumlah 55 orang di Prodi DIV Kebidanan
Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah Simple Random Sampling secara acak, dengan penetapan jumlah sampel
dilakukan dengan menggunakan perhitungan rumus besar sampel dari Isaac dan

Michael sebagai berikut (Sugiyono, 2011):

_ ANPQ
d?(N-1)+4".PQ




Keterangan:

A" :dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%

P=Q=05
d 10,05
S : jumlah sampel

Hasil penghitunganfdengan rumus di atas didapatkan besar sampel yang akan

ﬂ%han oY adalah 48 responden.
%

_ =2
: tlaBJIa efenEeray
7 =

adalah h@'diri dan kecerdasan emosi.

digunakan dalam g

a. Pada penelitian@mi variabel ®

persepsi” “diri_ indi¥idu terhadap rasa

dirinya sendiri. Proses tersebut diperoleh atas hasil interaksi dengan
lingkungan serta penghargaan, penerimaan dan perlakuan orang lain
terhadap individu. Harga Diri memiliki bentuk yaitu; menghargai diri
sendiri dan menghargai orang lain (Ekowinarto, 2009). Hasil evaluasi
ini dapat berupa skor nilai, skala pengukurannya adalah skala interval.
2) Kecerdasan emosi adalah kecakapan emosi yang meliputi kemampuan
untuk mengendalikan diri sendiri dan memiliki daya tahan ketika
menghadapi rintangan, mampu mengendalikan impuls dan merasa

tidak cepat puas, mampu mengatur suasana hati dan mampu mengelola



kecemasan agar tidak menggangu kemampuan berfikir serta mampu
berempati serta berharap. Kecerdasan emosi mengandung aspek vyaitu;
memotivasi diri, mengenali emosi diri, mengelola emosi, mengenali

emosi orang lain, membina hubungan dengan orang lain, keyakinan,

dan niat (Goleman, 2005; Cooper dan Sawaf, 2002). Hasil evaluasi ini

2.

pengukurannya berskala interval yang dikategorikan dengan skala ordinal,
yaitu baik sekali, baik, cukup, kurang, kurang sekali.

Tabel 1. Rentang Nilai Konversi

No Rentang Skor  Nilai Bobot Arti

1 80-100 A 4 Sangat Baik
2 70-79 B 3 Baik

3 60-69 C 2 Cukup

4 40-59 D 1 Kurang

5 0-39 E 0 Gagal

Sumber : Surat Keputusan Rektor Universitas Sebelas Maret (2009)



E. Instrumen Penelitian
1. Harga Diri
Data diambil melalui kuesioner, skala yang dipakai skala likert yang
berisi sejumlah pernyataan yang menyatakan objek yang hendak diungkap.

Alternatif jawaban yang diberikan adalah sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai,

Esteem Inventory C(S i ithi Jumlah angket 25
item, denga i i el. Penelitian ini

e dalam Bahasa

Variabel Nomor butir
penelitian
Harga Diri 1,2,3,45,6,7*,8,9
10,11,12,13,
2. Menghargai orfang 14,15,16,17,18*,19
lain ,20,21,22,23,24,25

Sumber: Data Primer, Oktober 2011

Penskoran skala model rating scale yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada empat alternatif jawaban, sebagaimana terlihat
dibawah ini:

Tabel 3. Penskoran kuesioner harga diri

Alternatif jawaban Nilai pernyataan  Nilai pernyataan
positif negatif
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesuai 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4

Sumber: Data Primer, Oktober 2011



2. Kecerdasan Emosi
Data diambil melalui kuesioner, skala yang dipakai skala likert yang
berisi sejumlah pernyataan yang menyatakan objek yang hendak diungkap.
Alternatif jawaban yang diberikan adalah sangat setuju, setuju, tidak setuju,

sangat tidak setuju.

Penelitian erdasan emosi diukur defigan menggunakan kuesioner

er dall S

kecerdasan em vaf (2002) dan Davis

(2006) val k yang berisi sejumlah

Variabel ikat Nomor butir

Kecerda . VIC i i iri = 12*1314*15*
i - 6,7,8*

9*,10,11
12,13
7 Rasa_ingin tahu 3 14*15,16
Mengenali emosi 17,18,19,20,21,22
orang lain
5. Membina 4 23*,24,25,26
hubungan dengan
orang lain
a. Keterkaitan 1 27
b. Kecakapan 2 28,29
komunikasi
c. Kooperatif 1 30
6. Keyakinan 3 31,32*,33
7. Niat 2 34,35

Sumber: Data Primer, Oktober 2011
Penskoran skala model rating scale yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada empat alternatif jawaban, sebagaimana terlihat

dibawah ini:



Tabel 5. Penskoran kuesioner kecerdasan emosi

Alternatif jawaban Nilai pernyataan  Nilai pernyataan
positif negatif
a. Sangat setuju 4 1
b. Setuju 3 2
c. Tidak setuju 2 3
d. Sangat tidak setuju 1 4

Sumber: Data Primer, Oktober 2011

Variabel kecerdasa

Penilaian dibeﬁﬁ”d gan skor4, 3, 2, 1, pada pernyataan
. . @ -
jawaban s UJUQZ untuk®jawaba

sangatgfidak set Pada rn;ﬁan

sebanyak 35 ite

valid dan reliabel. Uji valiltas i kan dilakukan pada mahasiswa semester
V Prodi DIV Kebidanan UNS tahun akademik 2011/2012 sebanyak 33 orang
di luar sampel.

Uji validitas dilakukan untuk melihat sejauh mana ketepatan dan
kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya melalui uji korelasi
antara skor (nilai) tiap-tiap item pertanyaan dengan skor kuesioner tersebut.
Untuk menguji validitas kuesioner kecerdasan emosi dan kesiapan belajar
penulis melakukan validitas isi (content validity) (Arikunto, 2010).

Pengukuran ini melalui penyusunan Kisi-kisi kuesioner yang dibandingkan

pada teori, setelah itu penulis melakukan analisis item menggunakan rumus



statistika koefisien korelasi product moment dari pearson dengan rumus

sebagai berikut:

(= N2 XY - EZ XX (Arikunto, 2010)
JNEXE XN Y - (Y F
Keterangan :

Jumlah subjek

valid.

Uji coba instrumen penelitian harga diri dan kecerdasan emosi yang

dilakukan terhadap 33 responden diluar sampel penelitian, dikonsultasikan
dengan r tabel untuk taraf signifikansi 5% adalah 0,344. Berdasarkan hasil uji
coba instrumen, didapatkan hasil untuk instrumen harga diri sebanyak 25
butir terdapat 2 butir soal yang tidak valid (7, 18), sehingga yang digunakan
untuk penelitian sebanyak 23 butir, kecerdasan emosi sebanyak 35 butir
terdapat 8 butir soal yang tidak valid (2, 4, 5, 8, 9, 14, 23, 32), sehingga yang

digunakan untuk penelitian sebanyak 27 butir.



Sedangkan uji reliabilitas dimaksudkan untuk melihat sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh
hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang
belum berubah. Formula statistika yang dapat digunakan untuk menguji

reliabilitas instrum@n yang berupa kuesioner“dengan rating scale adalah

bahwa instrumen harga

reliabilitas yang tinggi.
3. Prestasi Belajar
Penelitian ini prestasi belajar dapat dilihat dari dokumentasi yang
berupa nilai mata kuliah Askeb 1V pada mahasiswa semester VIl Prodi DIV

Kebidanan UNS tahun akademik 2011/2012.

F. Teknik Pengumpulan Data
Data untuk harga diri dan kecerdasan emosi mahasiswa diperoleh dengan

cara menyebar kuesioner yang telah disusun, kemudian untuk prestasi belajar



diperoleh dengan cara melihat nilai Ujian Akhir Semester (UAS) pada mata kuliah

Asuhan Kebidanan 1V Phatologi.

G. Teknik Analisis Data

1. Uji Prasyarat analisis

ang nalisis adalah
kanan da nasi i . al’ penelitian ini uji

sebagai berikut:

)(2:(-I:O_-I:h)2

h fh
Sebaran data memenuhi persyaratan normalitas jika harga Chi
kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi kuadrat tabel
(X, <X.”) dan apabila lebih besar (X,?> X,”) dinyatakan tidak
normal.

b. Uji Linearitas dan Keberartian

Uji linearitas dan keberartian diperlukan sebelum analisis regresi.



1) Uji Linearitas
Hubungan yang bersifat linear antara variabel bebas dan
variabel terikat merupakan persyaratan mutlak untuk analisis regresi.

Adapun rumus uji linearitas adalah sebagai berikut:

IK(T)=3y?

2
C
F=22
G
Keterangan :

JK(T)  =Jumlah kuadrat total

JK(A) = Jumlah kuadrat koefisien a
JK(bla) =Jumlah kuadrat regresi (bla)
JK(S)  =Jumlah kuadrat sisa

JK(TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok



JK(G)  =Jumlah kuadrat galat

Jika nilai Fhiung < Franel dengan dk pembilang (k-2) dan dk penyebut (n-
k), untuk taraf kesalahan 5%, atau taraf kesalahan 1%, maka hubungan
variabel bebas dengan terikat berbentuk linier. Jika nilai Fhitung > Fravel

maka hubungan variabel bebas dengan terikat tidak berbentuk linier

a. Pengujian Hipotesis perte

Penghitungan korelasi dapat menggunakan rumus:

R ny

ZXZ Z y2
Bila r hitng < I taver Maka Ho diterima dan Ha ditolak tetapi jika
Mitung 1€DIN besar dari r wpe maka Ha diterima.
Untuk uji signifikansinya dapat juga digunakan dengan rumus t

sebagai berikut:



Harga t hitung S€lanjutnya dibandingkan dengan harga t tpel dengan
taraf kesalahan 5%, uji dua fihak dan dk = n-2. Jika t hitung > ttanel maka Ha
diterima.

Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan
regresinya, hal ini digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi

nilai variabel penden bila nilai variabély independen dimanipulasi

(diubah-ub ananya adalah sebagai

Untuk dapat menemukan persamaan regresi, maka harus dihitung

terlebih dahulu harga a dan b.

s
Harga b = r =~

x
Harga a = y — bxXx

Keterangan:

r = Koefisien korelasi product moment antara variabel X dan varibel Y
Sy = Simpangan baku variabel Y

Sx = Simpangan baku variabel X



b. Pengujian hipotesis kedua
Untuk pengujian hipotesis kedua sama dengan pengujian hipotesis
pertama.
¢. Pengujian hipotesis ketiga

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan korelasi ganda

( Ryxlxz ) dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Ryxz = Korelasi product moment antara X, dengan Y

Rxlxz = Korelasi product moment antara X; dengan X»

Untuk mengetahui apakah koefisien korelasi dapat digeneralisasikan
atau tidak, maka harus diuji signifikansinya dengan rumus:

R?/k
(- RY)(—k-1)

Fhitung =

Keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda



k = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
Harga F hitung Selanjutnya dikorelasikan dengan F tpe dengan dk
pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dan taraf kesalahan 5%, bila F

hitung > F tabet Maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah signifikan,

Keterangan:
X1 = Harga Diri
X2 = Kecerdasan Emosi
Y = Prestasi Belajar
a = konstanta
b = koefisien regresi
3. Mencari sumbangan relatif (SR) dan sumbangan efektif (SE)

a) Sumbangan relatif

SR (X) % = b—Xxloo%
b, X, +b,X,

1”71



perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

b) Sumbangan efektif
SE (X)% =SR% .R*?

Keterangan:

R? = nilai R square

(Sugiyono, 2010)

commlil lo user



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di Prodi DIV Kebidanan Universitas Sebelas

Sebelu dilak@ analisis data untul&engeta i hipotesis yang

persyaratan analisis

sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah kecerdasan emosi,
harga diri dan prestasi belajar berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji
normalitas dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat maka diperoleh hasil

masing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Variabel Xhit Xiael Keterangan
X1 18.875 23.685 Normal
Xo 9.750 22.362 Normal
Y 21.375 23.685 Normal

Sumber: Data Primer, Januari 2012



1) Data Harga Diri (X1)
Hasil penghitungan diperoleh X*h 18.875, nilai ini lebih kecil dari
X% (df = 14, a = 0,05) = 23.685. Ini berarti X*h < X% , nilai
signifikansi 0.170 dan ini lebih besar dari 0.05 maka data berasal dari

populasi yang berdistribusi normal

2) Data Kece
ai ini lebih kecil dari

X?h < X% , nilai

mibﬂh Besar da;i§5 maka

375, nilai ini lebih kecil

data berasal dari

%

ni berarti X?h < X% , nilai
signifikansi 0.092 dan ini lebih besar dari 0.05 maka data berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan antara
variabel bebas X dengan variabel terikat Y linier atau tidak. Berdasarkan
hasil uji linearitas, maka diperoleh hasil masing-masing variabel sebagai

berikut;



Tabel 7. Hasil Uji Linieritas

Variabel Fhit Frabel Keterangan
Y atas X; 3.399 4.08 Linier
Y atas X, 3.953 4.08 Linier

Sumber: Data Primer, Januari 2012

1) Data linieritas harga diri dengan prestasi belajar

Hasil penghitungan

C ...I I’li|ai Fhitung (3.399) < Ftabe| (4.08)

Uji ini dimaksudkan™ tn engetahui apakah hubungan antara

variabel bebas X dengan variabel terikat Y berarti atau tidak. Berikut hasil

penghitungannya:

Tabel 8. Hasil Uji Keberartian Regresi

Variabel Fhit Ftabel Keterangan
Y atas X; 87.819 4.08 Berarti
Y atas X, 76.230 4.08 Berarti
Y atas X; dan X» 43.154 4.08 Berarti

Sumber; Data Primer, Januari 2012



1) Data Keberartian regresi prestasi belajar atas harga diri
Hasil penghitungan diperoleh Fhitung (87.819) > Faher (4.08) pada dk
pembilang =1 dan dk penyebut = 48, untuk taraf kesalahan 5%, maka

dapat disimpulkan bahwa hubungan tersebut berarti.

2) Data Keberartian regresipfestasi belajar atas kecerdasan emosi

Hasil penghitungan diperoleh Fhiwng (#6.230) > Faper (4.08) pada

3. Pengujian Hipotesis Penelitian
Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji apakah data yang diperoleh
dari penelitian yang telah dilakukan mendukung atau tidak terhadap hipotesis
yang telah diajukan. Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang akan
dilakukan pengujian karena telah memenuhi persyaratan analisis. Berikut hasil

pengujian terhadap tiga hipotesis:

a. Pengujian hipotesis pertama
Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan harga diri

(X1) dengan prestasi belajar (YY) menggunakan rumus Kkorelasi product



moment. Besar hubungan yang diperoleh adalah Rpiwng 0.730 sehingga
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 0.730 antara
harga diri dan prestasi belajar berarti semakin baik harga diri maka prestasi
belajar juga semakin baik. Selanjutnya dilakukan pengujian signifikansi

hubungan dengan menggunakan statistik uji t, diperoleh nilai t piwung

sebesar 7.234 pada taraf signifikansi 5% dibafidingkan dengan tepe dengan

dari

ersamaan regresinya

menyatakan bahwa jika ada abel harga diri maka prestasi belajar
mahasiswa adalah 32.688. Koefisien regresi sebesar 0.743 menyatakan
bahwa setiap penambahan 1% harga diri maka akan meningkatkan prestasi

belajar mahasiswa sebesar 0.743%.

Koefisien determinasi sebesar 53.20%, hal ini berarti varian yang
terjadi pada prestasi belajar 53.20% ditentukan oleh varian yang terjadi
pada varian harga diri atau dapat diartikan pengaruh harga diri terhadap
prestasi belajar sebesar 53.20% dan sisanya 46.80% ditentukan oleh faktor

lain.



Gambar 2. Scater Plot Hubungan Harga Diri dan Prestasi Belajar
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engetahui hubungan kecerdasan
emosi (X2) dengan prestasi belajar (Y) menggunakan rumus korelasi
product moment. Besar hubungan yang diperoleh adalah Rpitung 0.648
sehingga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar
0.648 antara kecerdasan emosi dan prestasi belajar berarti semakin baik
kecerdasan emosi maka prestasi belajar juga semakin baik. Selanjutnya
dilakukan pengujian signifikansi hubungan dengan menggunakan statistik
uji t, diperoleh nilai t ning Sebesar 5.767 pada taraf signifikansi 5%
dibandingkan dengan t wpher dengan dk = 48 diperoleh tpel Sebesar 2.021.

karena t nitung > t tabet Maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima



dengan nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat kesalahan alpha (0.000 <
0.05), yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara

kecerdasan emosi dan prestasi belajar sebesar 5.767.

Analisis dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresinya

didapatkan hasil Y = 34.266

menyatakan bahwa jika tidak ada varjabel kecerdasan emosi maka prestasi
belajar - ada @%&i s sebesar 0.566

) emosi maka akan

66X2, artinya konstanta sebesar 34.266

efisie

erminas 42.00% I ini Berarti varian yang

ditentukan oleh faktor lain.

Gambar 3. Scater Plot Hubungan Kecerdasan Emosi dan Prestasi Belajar
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Sumber: Data Primer, Januari 2012



Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dan prestasi
belajar pada mata kuliah ASKEB IV Phatologi mahasiswa semester VII

Prodi DIV Kebidanan Universitas Sebelas Maret Surakarta.

Pengujian hipotesis ketiga

_ Pengujian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan harga diri

pembilang = 2, dan dk penyebut = 48 diperoleh F el Sebesar 3.23, karena

F hitung > F tabel Maka dinyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima dengan
nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat kesalahan alpha (0.000 < 0.05),
yang berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara harga

diri dan kecerdasan emosi dengan prestasi belajar sebesar 0.811.

Koefisien determinasi sebesar 65.70%, hal ini berarti varian yang
terjadi pada prestasi belajar 65.70% ditentukan oleh varian yang terjadi

pada varian harga diri dan kecerdasan emosi atau dapat diartikan pengaruh



harga diri dan kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar sebesar 65.70%

dan sisanya 34.30% ditentukan oleh faktor lain.

Analisis dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresi ganda.

Analisis regresi ganda digunakan bila peneliti bermaksud meramalkan

bagaimana keadaan (naik t

dependen sebagai factor pred
I ingIZZ

pianya) variabel dependen (kriterium), bila

dua variabel ktor dimanipulasi (dinaik

Tabel 9.

5 thrtung Signifikansi
Konstanta 16.382 2.355 0.023
Harga Diri 0.558 5.587 0.000
Kecerdasan Emosi 0.347 4,053 0.000

Sumber; Data Primer, Januari 2012

Berdasarkan hasil regresi di atas, maka didapatkan hasil Y = 16.382
+0.558X1 + 0.347X2, artinya konstanta sebesar 16.382 menyatakan bahwa
jika tidak ada variabel harga diri dan kecerdasan emosi maka prestasi
belajar mahasiswa adalah 16.382. Koefisien bl = 0.558, berarti jika skor
harga diri meningkat 1% maka prestasi belajar siswa akan meningkat
sebesar 55.80%. Koefisien b2 = 0.347, berarti jika skor kecerdasan emosi
meningkat 1% maka prestasi belajar siswa akan meningkat sebesar

34.70%.



4. Menentukan Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
Untuk mengetahui berapa besar sumbangan dari masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat, maka perlu dihitung berapa
sumbangan relatif dan sumbangan efektif kedua variabel bebas tersebut

terhadap variabel terikat, hasil penghitungan sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil pe ungan sumbangan relati sumbangan efektif
Variabel Sumbangan Relatif(%) Sumbangan Efektif (%)
X1 52.98 28.09

2

dengan prestasi beajar, @asar

Penelitian ini memperoleh data yang menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara harga diri (X1) dengan prestasi belajar mahasiswa (Y) sebesar
0.730. uji keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan uji t didapatkan
harga thitung Sebesar 7.234 pada taraf signifikansi 5% dibandingkan dengan t
wmbel dengan dk = 48 diperoleh t wpe Sebesar 2.021 ini berarti hasilnya
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak yang sehingga
ada hubungan yang positif dan signifikan antara harga diri dengan prestasi
belajar dan dapat diartikan semakin baik harga diri maka prestasi belajar
mahasiswa semakin baik juga. Besar pengaruh harga diri (X;) terhadap

prestasi belajar mahasiswa (Y) ditunjukkan dengan diperoleh sumbangan



efektif sebesar 28,09%. Hal ini sesuai dengan teori Winkel (2005), yang
menyatakan bahwa berhasil atau tidaknya kegiatan belajar termasuk hasil
belajar sangat tergantung oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya,

diantaranya harga diri.

Harga diri yang sehat b, dihubungkan dengan internal locus of

control, persepsit kompetensi, menghadapi tantangan,

kegigihan. dala
keterampila Lk n@g!p% bé baga
e untu il di

kualitas lain yang

ekolah (Donnellan,

penelitian dari Afrianti Wahyu Widiarti (2007), menunjukkan bahwa ada

hubungan antara harga diri dengan prestasi belajar (p value =0.013)

. Hubungan kecerdasan emosi dengan prestasi belajar mahasiswa

Penelitian ini memperoleh data yang menunjukkan bahwa koefisien
korelasi antara kecerdasan emosi (X;) dengan prestasi belajar mahasiswa (Y)
sebesar 0.648. Uji keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan uji t
didapatkan harga thitung Sebesar 5.767 pada taraf signifikansi 5% dibandingkan
dengan t e dengan dk = 48 diperoleh t e Sebesar 2.021 ini berarti hasilnya

signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis Ho ditolak yang sehingga



ada hubungan yang positif dan signifikan antara kecerdasan emosi dengan
prestasi belajar dan dapat diartikan semakin baik kecerdasan emosi maka
prestasi belajar mahasiswa semakin baik juga. Besar pengaruh kecerdasan
emosi (X;) terhadap prestasi belajar mahasiswa (Y) ditunjukkan dengan

diperoleh sumbangan efektif sebesar 19.75%. Hal ini sesuai dengan teori

dasan emosi merupakan fa

eW% osi
) aja:?%;ngat

Goleman (2005) ke or penting untuk mencapai

an ketekunan serta

endorong seseorang

yaitu kemampuan kognitif murni yang diukur dengan 1Q (Goleman, 2000).

Prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai terhadap bahan
pelajaran yang telah dipelajarinya selama jangka waktu tertentu, yang biasa
dilaksanakan setiap akhir semester atau juga disebut tes sumatif. Nilai hasil tes
sumatif digunakan untuk menentukan nilai raport atau ljazah atau Kartu Hasil

Studi mahasiswa (Purwanto, 2010).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Luluk Nur Fakhidah

(2007) sebesar (p value =0,001), dan N. Kadek Sri Eka Putri (2009) sebesar



0,457 yang menyatakan terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan

emosi dengan prestasi belajar mahasiswa.

. Hubungan Harga diri dan Kecerdasan Emosi dengan Prestasi Belajar
Hasil pengujian korelasi ganda didapatkan koefisien korelasi harga diri

(X1) dan kecerdasan emosi (X

dengan prestasi belajar (Y) sebesar 0.811.

Selanjutnya dilakukan pengujian signifikansi hubuhgan dengan menggunakan

Proses belajar akan berhasil bila seseorang mampu memusatkan

perhatian pada pelajaran, tetapi apabila pada dirinya terdapat masalah
kejiwaan, seperti kecewa, malu, sedih, kurang percaya diri, maka dengan
sendirinya akan mempengaruhi prestasi belajar (Indriyani, 2008).

Hal-hal yang meningkatkan harga diri adalah dengan keberhasilan
yang diperoleh selama dirinya berinteraksi dengan lingkungan. Keberhasilan
itu sendiri yaitu:

e. Power, adalah kemampuan untuk mempengaruhi atau menguasai orang
lain.

f. Significance, adalah penerimaan, perhatian dan afeksi orang lain.



g. Virtue, adalah kesesuaian diri dengan moral dan standar etik yang berlaku
di lingkungan.
h. Competence, adalah kesuksesan dalam meraih prestasi.

(Ekowinarto, 2009)

Hasil penelitian ini pjukkan bahwa harga diri lebih besar

hubungannya dengan prestasi belajar baru. disusul kecerdasan emosi, yang

eningkatkan prestasi

Data pada pe@an ini dipe ? iSi lembar kuesioner
anya . pada lembar penilaian tersebut
. L1

kehidupan sehari-hari.
Hasil penelitian dapat dipengaruhi oleh cara sampel menjawab apakah

secara pribadi atau saling contek yang mana hasilnya akan kurang maksimal.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari semester VII
Prodi DIV Kebidanan Universitas Sebelas Maret. Kelebihan dan kekurangan
berasal dari individu sendiri menyikapi semua pernyataan yang diberikan apakah
berkata jujur atau tidak. Begitu pula lingkungan yang nyaman pada saat itu
dengan suasana kelas yang mendukung seperti sejuk dan tenang dapat juga

memberi pengaruh sampel dalam menjawab pernyataan.



BABV

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis statistik yang telah dijabarkan pada Bab IV, maka

esimpulan penelitian sebagaiberikut:

%flk 1 antara harga diri dengan
a kuha@b IV E i i

dapat diambil beberapa

Surakarta harga R=0.648 (p < 0.001). Hal ini berarti mahasiswa yang

mempunyai kecerdasan emosi yang baik maka akan semakin baik juga
prestasi belajarnya.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara harga diri dan
kecerdasan emosi dengan prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Askeb
IV Phatologi mahasiswa semester VII Prodi DIV Kebidanan Universitas
Sebelas Maret Surakarta harga R=0.811 (p = 0.001). Hal ini berarti mahasiswa
yang mempunyai harga diri dan kecerdasan emosi yang baik maka akan

semakin baik juga prestasi belajarnya.



1.

2.

B. Implikasi
Implikasi teoritis
Bahwa setiap penelitian yang akan mempelajari variabel apapun
ternadap prestasi belajar mahasiswa di masa yang akan datang perlu

memperhitungkan dan mengendalikan pengaruh harga diri dan kecerdasan

emosi. Jika pengar, osi ini tidak dikendalikan

maka kesimp e w
Implikasi praktis i
a. Institug pend?%

arga diri, dan kecerdasa

berkompeten yang diharapkan oleh ikatan profesi.

Prodi DIV Kebidanan meningkatkan penyelanggaraan lingkungan
belajar yang kondusif dengan memperhatikan aspek-aspek penting yang
tertuang dalam penelitian maupun teori-teori pendukung sebelumnya.

b. Bagi Peneliti

Diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan bahwa harga
diri dan kecerdasan emosi merupakan faktor yang penting dalam
meningkatkan prestasi belajar. Dapat mengembangkan cara yang tepat

dalam peningkatan harga diri dan kecerdasan emosi dalam lingkup



pekerjaan misalnya pembelajaran yang diselingi dengan motivasi-motivasi

serta penguatan kepada mahasiswa.

C. Saran

Penulis mempunyai beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk

dan kecerdasan emosi mahasiswa agar prestasi belajar

menjadi lebih baikss Wrm&@ .
1. Perlu mem rikane gan atau ' otivas%da mahasiswa agar dapat
a iri a ai k seh%pros belajar mengajar

meningkatkan harga di

siswa juga membuat pelajaran lebih berarti dan permanen, karena siswa akan
hadir baik secara fisik maupun secara psikis, dan dapat memaksimalkan fungsi
kecerdasan intelektualnya sehingga prestasi belajar lebih baik.

3. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain yang
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa selain harga diri dan kecerdasan

emosi dan sehingga presatsi belajar mahasiswa menjadi lebih baik.



